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ANALISIS PRAKTIK KOMUNIKASI ORGANISASI DALAM ASPEK
KETERBUKAAN DAN RESPONSIVITAS ANTARA MANAJEMEN DAN
GURU DI KINDERGARTEN EDELWEISS SCHOOL
MARTHA PUTRI ANGGRAENI

ABSTRAK

Penelitian ini membahas praktik komunikasi organisasi antara kepala
sekolah dan guru di Kindergarten Edelweiss School, khususnya pada aspek
keterbukaan dan responsivitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik
komunikasi organisasi antara kepala sekolah dan guru, menganalisis keterbukaan
dan responsivitas dalam proses komunikasi, serta mengidentifikasi kecenderungan
arah komunikasi yang terbentuk berdasarkan konteks dan kewenangan dalam
organisasi. Keterbukaan dalam penelitian ini berkaitan dengan ruang bagi guru
untuk menyampaikan pertanyaan, pendapat, masukan, dan persoalan, sedangkan
responsivitas berkaitan dengan proses setelah hal tersebut disampaikan, mulai dari
penerimaan hingga tindak lanjut. Penelitian menggunakan paradigma post-
positivisme dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. Data diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur dengan satu kepala sekolah dan tiga guru
serta analisis dokumen internal sekolah. Data dianalisis melalui kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antara kepala sekolah
dan guru berlangsung melalui saluran formal dan informal untuk penyampaian
informasi, koordinasi, klarifikasi, serta penyampaian masukan dan persoalan
kerja. Keterbukaan terlihat dari tersedianya ruang bagi guru untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, memberikan masukan, dan mengemukakan persoalan,
meskipun masukan tersebut tidak selalu diakomodasi menjadi keputusan.
Responsivitas terlihat melalui proses setelah masukan atau persoalan disampaikan,
mulai dari penerimaan, pemberian tanggapan, pertimbangan, koordinasi, hingga
tindak lanjut. Proses tersebut tidak selalu berlangsung dalam waktu dan
menghasilkan penyelesaian yang sama karena berkaitan dengan jenis persoalan,
tingkat urgensi, kewenangan, dan kebutuhan koordinasi. Data dokumen turut

menunjukkan adanya ketentuan mengenai ruang penyampaian aspirasi dan
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penanganan persoalan pegawai, sekaligus adanya keputusan tertentu yang
mengikuti kewenangan organisasi. Penelitian ini menemukan bahwa arah
komunikasi antara kepala sekolah dan guru bersifat kontekstual. Komunikasi
cenderung berlangsung secara dua arah pada koordinasi dan persoalan kerja
sehari-hari, sedangkan pada kebijakan atau keputusan yang telah ditetapkan,
komunikasi lebih dominan satu arah meskipun ruang untuk memberikan
tanggapan atau memperoleh penjelasan tetap tersedia.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterbukaan dan
responsivitas saling berkaitan dalam praktik komunikasi antara kepala sekolah dan
guru. Keterbukaan menyediakan ruang bagi guru untuk menyampaikan pandangan
dan persoalan, sedangkan responsivitas menunjukkan proses yang berlangsung
setelah ruang tersebut digunakan. Hubungan kedua aspek tersebut berjalan
bersama dengan struktur kewenangan sehingga arah komunikasi tidak bersifat
tetap, tetapi dapat berbeda sesuai dengan konteks persoalan dan kewenangan yang
terlibat. Berdasarkan temuan tersebut, sekolah disarankan untuk mempertahankan
ruang komunikasi yang telah tersedia, memperkuat kejelasan penyampaian
informasi, memberikan informasi mengenai perkembangan tindak lanjut terhadap
persoalan yang membutuhkan waktu atau koordinasi, serta memperjelas ruang
bagi guru untuk memberikan masukan pada kebijakan atau keputusan tertentu.
Secara akademis, penelitian selanjutnya dapat mengkaji keterbukaan dan
responsivitas pada konteks organisasi pendidikan yang berbeda serta
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk menguji aspek
responsivitas secara lebih terukur.

Kata kunci: Komunikasi Organisasi, Keterbukaan Komunikasi, Responsivitas,

Pola Komunikasi, Kepala Sekolah dan Guru.
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ABSTRACT

This study examines organizational communication practices between the
principal and teachers at Kindergarten Edelweiss School, with particular emphasis
on openness and responsiveness. The study aims to analyze organizational
communication practices between the principal and teachers, examine openness
and responsiveness in the communication process, and identify communication
patterns that emerge based on organizational context and authority. Openness in
this study refers to the opportunities available for teachers to raise questions,
express opinions, provide input, and communicate work-related concerns, while
responsiveness refers to the process that follows, from receiving such input or
concerns to providing follow-up actions. This study adopts a post-positivist
paradigm, a qualitative approach, and a case study method. Data were collected
through semi-structured interviews with one principal and three teachers, as well
as an analysis of internal school documents. The data were analyzed through data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification.

The findings indicate that communication between the principal and
teachers occurs through both formal and informal channels for information
sharing, coordination, clarification, and the communication of input and work-
related concerns. Openness is reflected in the opportunities available for teachers
to ask questions, express opinions, provide input, and raise concerns, although
such input does not always lead to changes in organizational decisions.
Responsiveness is reflected in the process that follows the communication of
input or concerns, including reception, response, consideration, coordination, and
follow-up. These processes do not always occur within the same timeframe or
result in the same outcomes, as they are influenced by the type and urgency of the
issue, the authority involved, and the need for coordination. The documentary

further indicates formal provisions for employee aspirations and the handling of
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employee concerns, while certain decisions remain subject to organizational
authority. The study finds that the direction of communication between the
principal and teachers is contextual. Communication tends to be two-way in
coordination and day-to-day work-related matters, whereas communication
concerning established policies or decisions is predominantly one-way, although
opportunities to respond or seek clarification remain available.

The study concludes that openness and responsiveness are interrelated in
communication practices between the principal and teachers. Openness provides
teachers with opportunities to express their views and concerns, while
responsiveness reflects the process that follows once those opportunities are used.
The interaction between these two aspects operates within the organizational
authority structure; therefore, the direction of communication is not fixed but
varies according to the context of the issue and the authority involved. Based on
these findings, the school is advised to maintain existing communication
opportunities, improve the clarity of information delivery, provide updates on the
follow-up of issues that require additional time or coordination, and clarify the
opportunities available for teachers to provide input on policies or decisions.
Academically, future studies may examine openness and responsiveness in
different educational organizational contexts and employ quantitative or mixed
method approaches to investigate aspects of responsiveness in a more measurable
manner.

Keywords: Organizational Communication, Communication  Openness,

Responsiveness, Communication Patterns, Principal-Teacher Communication.
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